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2 1,000,000 2,000,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat - OH 10 200,000 2,000,000

Analisis Data Penginapan - OH 0 0 0

Analisis Data Transport Lokal - OK (kali) 0 0 0
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- Paket 2 1,500,000 3,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Luaran KI (paten, hak 

cipta dll)

- Paket 4 1,500,000 6,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 

Internasional

- Paket 1 6,000,000 6,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
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- Paket 1 1,000,000 1,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya  seminar 
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- Paket 1 2,000,000 2,000,000
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dan Luaran Tambahan

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya konsumsi rapat - OH 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Uang harian rapat di luar 

kantor

- OH 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Uang harian rapat di 

dalam kantor

- OH 0 0 0
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dan Luaran Tambahan
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Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

6. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Lansia merupakan proses alamiah yang akan dilalui oleh semua orang. Perubahan yang terjadi pada 

lansia meliputi perubahan secara fisiologis, salah satunya penurunan sensitivitas kulit terhadap agen 

panas ataupun dingin dan sering ditemukan masalah kesehatan berupa gangguan sistem 

muskuloskelatal berupa  rasa nyeri pada daerah persendian. Keluhan rasa nyeri pada lansia, jika tidak 

segera di tangani akan menurunkan kualitas hidup yang akan berujung menambah beban keluarga 

maupun Negara Indonesia dalam memberikan perawatan lansia. Salah satu teknik untuk mengurangi rasa 

nyeri pada lansia adalah terapi infra merah (TIR). Terapi ini menggunakan radiasi gelombang 

elektromagnetik. Pemanfaatan terapi ingra merah ini masih menimbulkan efek samping yang paling 

sering terjadi  berupa kulit yang terbakar terutama pada lansia dengan fungsi sensitivitas menurun 

terhadap suhu panas. Penggunaan terapi infra merah ini, memerlukan seorang terapis  untuk selalu  

mengatur posisi, mengatur intensitas gelombang, memastikan lama waktu tidak lebih dari waktu yang 

ditentukan dan selalu mengobservasi saat dilakukan tindakan. Alat TIR yang saat ini ada, merupakan 

produk alat elektromedis yang masih manual sehingga hal ini memberikan peluang untuk 

mengembangkan alat terapi IR yang aman untuk lansia. Tujuan dari penelitian ini adalah adanya paket 

teknologi perancangan alat TIR dengan otomatis kontrol suhu yang aman untuk lansia. Tujuan tahun 

pertama: melakukan pengamatan langsung pada lansia dalam terapi infra merah dengan berbagai 

metode keamanan untuk mendapatkan indikator inti yang akan diterapkan dalam pengembangan alat dan 

membuat alat terapi infra merah (TIR) awal yang aman bagi lansia. Metodologi penelitian pada tahun 

pertama adalah 1). Studi literature dan Survey lapang, 2). Penelitian eksperimen bidang kesehatan pada 



lansia yang mengalami berbagai macam nyeri, 3). Perancangan alat terapi infra merah (TIR) dengan 

otomatis kontrol suhu yang akan di kenalkan dengan nama paten SIMOKS. Luaran wajib yang berhasil 

diwujudkan pada tahun pertama adalah  draft paten sederhana alat terapi infra merah dengan otomatis 

kontrol suhu telah didaftarkan dan dalam pemeriksaan substandi dengan nomor pendaftaran: 

S00202214620 ke Dirjen HKI dan laporan feasibility study produk telah selesai disusun dan berhasil di 

unggah ke dalam sistem BIMA.  Luaran tambahan meliputi draft artikel untuk publish di jurnal 

international BJMS (ISSN 2223-4721) telah disubmitted dan book chaptertelah terbit dengan nomor ISBN 

978-623-88325-5-2 pada bab ketiga belas dan bab delapan. Selain book chapter yang telah terbit, Buku 

telah didaftarkan untuk mendapatkan hak cipta dengan nomor EC00202292278, tertanggal 22 November 

2022. Seminar internasional belum dapat dilaksanakan namun digantikan seminar nasional teknologi 

terapan (SNTT) dan artikel akan diterbitkan di Jurnal Riset Sains dan Teknologi dengan nomor e- ISSN: 

2549-9750 terakreditasi Sinta 3 dengan status sedang di review ulang.  Penelitian ini berada di level TKT 3 

dimana penelitian akan mengumpulkan data dan analisis untuk menguji hipotesis dan yang akan naik 

menjadi level TKT 6 pada tahun ketiga.

      B. KATA KUNCI

          Lansia; Nyeri; Otomatis Kontrol Suhu; Terapi Sinar Infra Merah;



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Lansia merupakan proses alamiah yang akan dilalui oleh semua orang. Perubahan yang terjadi pada 
lansia meliputi perubahan secara fisiologis, salah satunya penurunan sensitivitas kulit terhadap agen 
panas ataupun dingin dan sering ditemukan masalah kesehatan berupa gangguan sistem 
muskuloskelatal berupa  rasa nyeri pada daerah persendian. Keluhan rasa nyeri pada lansia, jika tidak 
segera di tangani akan menurunkan kualitas hidup yang akan berujung menambah beban keluarga 
maupun Negara Indonesia dalam memberikan perawatan lansia. Salah satu teknik untuk mengurangi 
rasa nyeri pada lansia adalah terapi infra merah (TIR). Terapi ini menggunakan radiasi gelombang 
elektromagnetik. Pemanfaatan terapi ingra merah ini masih menimbulkan efek samping yang paling 
sering terjadi  berupa kulit yang terbakar terutama pada lansia dengan fungsi sensitivitas menurun 
terhadap suhu panas. Penggunaan terapi infra merah ini, memerlukan seorang terapis  untuk selalu  
mengatur posisi, mengatur intensitas gelombang, memastikan lama waktu tidak lebih dari waktu yang 
ditentukan dan selalu mengobservasi saat dilakukan tindakan. Alat TIR yang saat ini ada, merupakan 
produk alat elektromedis yang masih manual sehingga hal ini memberikan peluang untuk 
mengembangkan alat terapi IR yang aman untuk lansia. Tujuan dari penelitian ini adalah adanya paket 
teknologi perancangan alat TIR dengan otomatis kontrol suhu yang aman untuk lansia. Tujuan tahun 
pertama: melakukan pengamatan langsung pada lansia dalam terapi infra merah dengan berbagai 
metode keamanan untuk mendapatkan indikator inti yang akan diterapkan dalam pengembangan alat 
dan membuat alat terapi infra merah (TIR) awal yang aman bagi lansia. Metodologi penelitian pada 
tahun pertama adalah 1). Studi literature dan Survey lapang, 2). Penelitian eksperimen bidang 
kesehatan pada lansia yang mengalami berbagai macam nyeri, 3). Perancangan alat terapi infra merah 
(TIR) dengan otomatis kontrol suhu yang akan di kenalkan dengan nama paten SIMOKS.  

Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian meliputi melakukan study literature dan 
survey lapang dimana ditemukan teori pada pemberian terapi infra merah (TIR) efektif diberikan 
sebanyak 6 kali dengan pelaksanaan penelitian dilaksanakan 3 kali dalam seminggu dengan durasi 
waktu 30 menit selama dua minggu. Jarak penyinaran alat terapi dengan kulit ditempatkan pada 50 
cm. Responden yang mengikuti terapi infra merah ini  dengan melibatkan lansia yang berada wilayah 
terdekat dengan kampus  ITS PKU Muhammadiyah Surakarta melalui pendekatan Posyandu lansia.  
Lansia yang mendaftar dalam terapi ini, mendapatkan skreening untuk kelayakan mendapatkan terapi 
yaitu lansia yang mengalami rasa nyeri pada persendian, tidak dalam keadaan mempunyai kadar gula 
diatas normal. Skrining dilakukan pada hari Sabtu, 3 September 2022 dan hadir 77 lansia. Lansia yang 
masuk dalam inklusi sebagai responden diperoleh 30 lansia dari 50 dan 20 pra lansia dari 27 yang 
mendaftar.  Analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data pada responden kelompok 
lansia (usia >60 tahun) meliputi: penurunan nyeri pre dan pos terapi setelah 2 minggu dengan uji 
Wilcoxon, rata-rata suhu maksimal yang dapat diterima kulit lansia. Hasil survey pada alat terapi infra 
merah yang dijual di pasaran tidak ditemukan alat TIR menggunakan kontrol suhu otomatis dan 
dikhususkan pada lansia. Penelitian ini melibatkan mahasiswa sebagai aplikasi pelaksanaan merdeka 
belajar kampus merdeka (MBKM) dari dua prodi meliputi prodi D3 perawat dan D4 Teknologi rekayasa 
elektromedis. Konversi SKS MBKM sebesar 24 SKS dengan pembagian Prodi D3 Perawat 10 SKS dan 
prodi D4 sebesar 14 SKS. Pelibatan mahasiswa dengan terlebih dahulu melakukan FGD dan pelatihan 
khusus yang akan menjadi terapis dalam terapi infra merah pada tahapan penelitian awal khususnya 
oleh mahasiswa keperawatan. Tahapan penelitian berikutnya adalah perancangan penambahan 
sensor panas dan jarak pada alat terapi infra merah oleh mahasiswa prodi D4 teknologi rekayasa 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



elektro-medis dengan memperhatikan hasil penelitian tahapan pertama, yaitu rata-rata panas yang 
dapat diterima kulit lansia pada menit kelima belas adalah 41,400 C. Hasil penelitian pertama tersaji 
dalam tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Rata - rata suhu yang diterima kuli lansia per lima menit pada terapi infra merah 

 RATA - RATA SUHU PANAS TIR PER LIMA MENIT (0 C) 

Terapi Infra Merah (TIR) 5 10 15 20 25 30 

TIR 1 35.01 40.75 42.49 39.41 40.60 41.16 

TIR 2 36.15 41.58 41.41 41.59 41.15 41.04 

TIR 3 36.12 41.36 41.33 41.02 40.86 40.88 

TIR 4 36.05 41.81 41.64 41.74 41.46 41.22 

TIR 5 35.36 41.56 40.87 40.84 40.40 40.80 

TIR 6 34.02 41.06 40.67 40.50 40.29 40.47 

Rata-rata penerimaan suhu bagi lansia 35.45 41.35 41.40 40.85 40.79 40.93 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan hasil bahwa terapi infra merah akan mengalami kanaikan 
suhu pada menit ke -15 dan akan menurun. Secara teori, pemberian terapi infra merah dilakukan 
maksimal 30 menit setiap kali pemberian untuk menghindari efek samping.  

Selama proses pelaksanaan terapi infra merah, terapis melakukan wawancara terkait dengan efek 
yang dirasakan pada kulit berupa efek yang dirasakan meliputi: rasa panas, gatal-gatal dan 
penerimaan panas dilanjutkan atau bisa di lanjutkan. Selain itu, pengamatan langsung terkait dengan 
perubahan kulit seperti terbakar dan lain juga dilakukan.  

Efek yang muncul pada lansia selama terapi dilakukan adalah: muncul gatal-gatal yang menjalar ke 
seluruh tubuh, melepuh pada kulit selang 1 hari setelah terapi. Pada kasus yang ditemukan akibat 
efek, maka terapi infra merah dihentikan dan klien mendapatkan perawatan dan pengobatan hingga 
sembuh.  

Pada hasil penelitian tahap pertama yang berhubungan dengan meningkatkan kenyamanan berupa 
penurunan nyeri, menggunakan uji wilcoxon pada signifikansi 5%, penelitian ini membuktikan bahwa 
terapi infra merah mampu menurunkan nyeri dengan nilai p: <0,001 sebagai mana penyajian tabel 2 
berikut ini: 

Tabel 2. Penurunan nyeri pada terapi infra merah pada lansia 

NO RM 
USIA 
(Tahun) 

JK PENDIDIKAN PEKERJAAN 
FREK. 
TIR 

NYERI 
PRE 

NYERI 
POST 

Nlai p 

1 2 61 L PT Pensiunan 3 4 1 <0,001 

2 20 60 P SMA IRT 3 6 4 

3 1 61 P SMP IRT 4 5 1 

4 9 65 P SMA Swasta 4 4 3 

5 15 62 P SD IRT 4 3 2 

6 25 64 L PT Pensiunan 4 8 5 

7 50 70 L SD Swasta 4 5 1 

8 4 69 P SD IRT 5 7 5 

9 8 65 P SD Swasta 5 5 3 

10 12 68 P SMA IRT 5 5 1 

11 17 81 P SMA IRT 5 4 0 

12 38 63 P SD Swasta 5 3 1 

13 44 69 P SD IRT 5 3 1 

14 46 63 L SMA IRT 5 6 2 

15 11 63 P SD IRT 6 7 2 



NO RM 
USIA 
(Tahun) 

JK PENDIDIKAN PEKERJAAN 
FREK. 
TIR 

NYERI 
PRE 

NYERI 
POST 

Nlai p 

16 14 63 P SD IRT 6 5 1 

17 16 63 L SD Swasta 6 6 1 

18 26 63 L SMA Pensiunan 6 2 1 

19 27 62 P SMA IRT 6 4 0 

20 29 66 L SMA Swasta 6 4 2 

21 30 62 P SMA Pensiunan 6 6 2 

22 31 63 P PT PNS 6 4 1 

23 36 65 P SMA Swasta 6 2 0 

24 39 71 L PT Guru TK 6 8 5 

25 41 61 P SD Swasta 6 5 1 

26 43 73 L SMP Pensiunan 6 6 3 

27 47 65 P SD IRT 6 4 2 

28 48 60 P SMP IRT 6 6 0 

29 49 61 P SMA Swasta 6 4 1 

30 51 61 P PT PNS 6 6 2 

 

Tabel 2 menunjukkan penurunan nyeri yang nyata terapi infra merah pada lansia dengan nilai p: 
<0,001. Hasil temuan ini akan digunakan sebagai rekomendasi bahwa terapi infra merah dapat 
digunakan menjadi terapi alternatif dalam perawatan lansia dengan menggunakan alat terapi infra 
merah yang nyaman untuk menurunkan nyeri pada gangguan sistem muskuloskeletal dan alat TIR 
yang aman dimana tidak menimbulkan efek terbakar pada kulit terutama lansia yang mengalami 
penurunan sensitivitas kulit dan dimana. 

Berdasarkn hasil penelitian tahapan 1 ini, dua temuan diatas menjadi landasan untuk melanjutkan 
rancangan design alat terapi infra merah yang aman dengan menambah otomatis kontrol suhu dan 
sensor jarak pada suhu aman antara 39,5 - 41 0C pada menit kelima belas hingga terapi menit ketiga 
puluh (30). Tahapan berikut, dilakukan rancangan alat terapi infra merah dengan otomatis kontrol 
suhu yang dikenalkan dengan nama (SIMOKS) dan dilaporkan dalam laporan feasibility produk sebagai 
luaran wajib yang tersaji dalam gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

 

                                Gambar 1. Alat terapi infra merah tanpa kontrol suhu di pasaran 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 1. Rancangan alat terapi infra merah dengan kontrol suhu (SIMOKS) 

Tahapan berikut setelah perancangan alat terapi SIMOKS selesai, tim peneliti menyusun draft paten 
sederhana dan luaran tambahan berupa penulisan book chapter, penulisan artikel pada jurnal 
internatonal dan seminar (prosiding). 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui BIMA. 

 

Luaran wajib yang ditargetkan pada tahun pertama ini adalah menghasilkan rancangan alat terapi 
SIMOKS yang akan diusulkan sebagai hak paten sederhana dan dokumentasi laporan Feasibility Study 
Produk. Status paten sedang disusun dalam draft dan dikonsulkan pada Kemendikbudristek DIKTI dan 
mendapat kesempatan untuk mengikuti bimbingan dan konsultasi melalui daring pada hari Rabu 
tanggal 23 November 2022 dan luring di hotel Santika Depok Jawa Barat pada hari Senin - Rabu, 28 - 
30 November 2022. Draft didaftarkan ke Dirjen HKI mendapatkan bukti pendaftaran paten sederhana 
Indonesia dan nomor pemeriksaan substantif permohonan paten dengan nomor: S00202214620 
selanjutnya diunggah dalam sistem pelaporan BIMA. Adapun laporan feasibility alat terapi SIMOKS ini 
telah selesai disusun dan berhasil di unggah ke dalam sistem BIMA.  Adapun luaran tambahan tahun 
pertama berupa artikel yang dapat publish di jurnal international BJMS (ISSN 2223-4721) dan buku 
chapter berISBN. Pada saat laporan akhir ini disusun, luaran tambahan yang tercapai adalah book 
chapter berISBN 978-623-88325-5-2 dengan judul buku,"Pengantar Keperawatan Gerontik" dimana 
Terapi infra merah untuk lansia dengan gangguan sistem muskulo skeletal  di tuangkan pada bab 
ketiga belas (13) dan perawatan lansia di kelompok khusus pada bab delapan (8). Selain book chapter 
yang telah terbit, Buku didafarkan untuk mendapatkan hak cipta dengan nomor EC00202292278, 
tertanggal 22 November 2022. Adapun artikel publikasi pada jurnal internasional sebagai luaran 
tambahan pada jurnal BJMS telah disubmitekan. Seminar pada prosiding internasional belum dapat 
dilaksanakan namun digantikan menjadi seminar nasional teknologi terapan di Hotel Niagara Parapat 



Medan dengan penyelenggara oleh Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan naskah terpilih 
untuk terbit di Jurnal Riset Sains dan Teknologi dengan nomor e-ISSN: 2549-9750 p-ISSN: 2579-9118 
dengan status sedang di review ulang setelah revisi dikembalikan. 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Kerjasama dengan mitra yaitu PT Putra Hanif Perkasa pada tahun pertama masih dalam batas MoU 
karena penelitian belum menghasilkan produk alat terapi infra merah dengan otomatis kontrol suhu 
(SIMOKS) namum penyediaan alat TIR yang ada dipasaran dan digunakan penelitian tahapan 1 telah 
dibantu dalam mencarikan atau difasilitasi oleh mitra. Bentuk nyata MoU berikutnya adalah 
membantu perijinan dalam mendapatkan standarisasi dari SNI (Standar nasional Indonesia) dan ijin 
dagang alat elektromedis baru yang akan dilaksanakan pada tahun kedua dan ketiga. 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Pelaksanaan penelitian ini tidak menemukan kendala atau hambatan yang bermakna. Luaran wajib 
berupa laporan feasibility study produk telah tersusun menggunakan template yang ada dalam sistem 
dan akan diupload ulang untuk laporan akhir. Rancangan alat terapi sinar infra merah dengan otomatis 
kontrol suhu (SIMOKS) telah selesai dirancang dan telah terdaftar dalam paten sederhana dan 
pemeriksaan substansi oleh Dirjen HKI Kemendikbudristek DIKTI. Penyusunan draft paten 
memerlukan bimbingan teknis guna menyesuiakan dengan peraturan penulisan dan pengusulan 
paten. Alhamdulillah, penelitian ini mendapatkan kesempatan untuk mengikuti bimbingan teknik 
penulisan draft paten sederhana oleh Kemendikbudristek DIKTI. Adapun kendala lain yang ditemukan 
untuk penulisan artikel publikasi pada jurnal internasional sebagai luaran tambahan adalah proses 
menyusun naskah sehingga memerlukan bimbingan teknis penyusunan artikel internasional.  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Rencana penelitian pada tahun pertama ini adalah merancang alat TIR baru dengan dikenalkan 
sebagai alat SIMOKS dan dilengkapi laporan feasibility study produk sebagai luaran wajib. Pelaksanaan 
tahapan akhir penelitian tahun pertama masih melibatkan mahasiswa dari prodi DIV Teknologi 
rekayas elektro-medis yaitu Muhammad Fikri (NIM 2019050010), Muhammad Subkhan Asrori (NIM 
2019050015).   Hasil analisis temuan tahapan 1 disusun dalam naskah publikasi international yang 
akan di submitkan di jurnal BJMS. Rencana tahun kedua dan kegita masih melanjutkan penelitian 
tahun pertama ini untuk menggunakan SIMOKS pada lansia dengan menghasilkan laporan. Adapun 
rencana penelitian pada tahun berikutnya tergambar dalam roadmap penelitian berikut ini: 

 

   Gambar 1. Roadmap penelitian produk vokasi pada tahun lanjutan 

Gambar 1 diatas menunjukaan bahwa penelitian pada saat ini merupakan penelitian produk vokasi 
(PPV) yang akan selesai tahun 2024 dimana pada tahun kedua, alat terapi SIMOKS akan 
dimodifikasikan ke berbagai bentuk yang sesuai untuk lansia. Salah satunya akan dikembangkan untuk 
lansia yang bisa beraktivitas mandiri, lansia yang hanya bisa duduk di kursi roda atau lansia yang hanya 
bisa berbaring di tempat tidur. Semua modifikasi akan diuji cobakan pada lansia dengan skala kecil 
dan mendapatkan hasil uji kelayakan kaidah enginering alat terapi SIMOKS. Modifikasi alat terapi 
SIMOKS yang sduah aman dan mendapatkan hasil uji lolos perdagangan perlatan medis akan di 
usulkan dalam HKI paten sederhana.  Pada penelitian tahun ketiga dilaksanakan kegiatan kerjasama 
dengan PT Hanif Putra Perkasa sebagai mitra untuk menggunakan alat dan distribusi serta marketing 
alat ke berbagai pelayanan kesehatan, rumah sakit ataupun panti wreda dan masyarakat. 

Rencana penelitian tahun berikutnya dapat dilihat dalam tabel 2 berikut ini:  

Tabel 3. Rencana dan metode penelitian untuk tahun kedua dan ketiga 

Tahun Metode Hasil yang ditargetkan 



Kedua:  
(2023) 

Eksperimen laboratorium, eksperimen 
lapangan skala kecil, Bengkel 
elektromedis dan kaidah enginering 
elektromedis 

1. Perancangan prototype SIMOKS dalam 
alat nyata di laboratorium elektromedis 

2. Pengujian kelayakan dan kaidah 
enginering alat terapi SIMOKS 

3. Pengujian alat terapi SIMOKS pada 
lansia dengan nyeri skala kecil. 

4. Dokumentasi hasil  pengujian alat terapi 
SIMOKS pada lansia dengan nyeri 

5. Publikasi nasional dan internasional 
6. Seminar International 
7. Pengusulan HKI paten sederhana 

SIMOKS. 
 

Ketiga:  
2024 

1. Perancangan alat terapi SIMOKS 
dengan bekerjasama dengan PT 
Hanif Putra perkasa. 

2. Aplikasi alat terapi SIMOKS pada 
lansia dengan Osteoarthritis 

3. Analisis kelayakan dan optimasi 
harga bahan perancangan Alat 
terapi SIMOKS 

4. Publikasi Nasional dan 
International 

5. Pembuatan buku ajar Ilmu 
Kesehatan Masyarakat  pada survei 
epidemiologi osteoarthritis pada 
lansia.  

6. Pembuatan buku ajar Terapi Infra 
Merah dengan alat SIMOKS 

7. Pembuatan buku ajar Keperawatan 
lansia dengan osteoarthritis 

8. Pengajuan HKI hak cipta 
dokumentasi hasil uji eksperimen 
laboratorium dan eksperimen 
lapangan skala kecil dan besar 
penggunaan alat terapi SIMOKS 
pada lansia dengan osteoarthritis. 

1. Pembuatan HKI hak cipta buku manual 
penggunaan alat terapi SIMOKS. 

2. Kerjasama / MOU dengan mitra  PT 
Hanif Putra Perkasa. 

3. Luaran tambahan: publikasi nasional 
dan internasional (seminar dan jurnal 
internasional), hak paten sederhana alat 
terapi SIMOKS, Buku ajar dalam 
pengembangan pembelajaran bagi 
mahasiswa, TTG, invite lecture, Key note 
Speaker seminar nasional),  

Rencana 
2025-
2028 

Rencana pengembagan melalui hibah 
PPVUPT dengan kerjasama bekerja 
sama dengan PT Hanif Putra Perkasa 
sebagai mitra pengguna alat terapi 
elektromedis  SIMOKS tahapan 1 dan 
pemasaran ke pelayanan kesehatan 
dan pelayanan perawatan lansia. 

1. Dokumen kelayakan alat terapi 
SIMOKS 

2. Hasil uji laik industri alat terapi medis  
3. Business plan alat terapi SIMOKS  

 

Rencana pembagian tugas tim peneliti pada metodologi penelitian tahun kedua hampir sama dengan 
metodologi tahun pertama namun pengujian alat SIMOKS dilakukan pada lansia dengan skala kecil 



dan pengujian kelayakan enginering design di laboratorium teknik rekayasa elektromedis ITS PKU 
Muhammadiyah Surakarta.  

Adapun rencana pembagian tugas peneliti pada metodologi penelitian tahun ketiga yiaitu merancang 
semua modifikasi dalam uji kelayakan peralatan medis hingga mendapat ijin dagang (SNI) yang 
diajukan oleh Ibu Dr. Ida Untari, S.K.M., M.Kes dibantu Bapak Ipin Prasojo, S.Pd.T., M.Kom. dan Ibu 
Noradina Rahmawati, A.Md sekaligus akan  menggunakannya untuk di produksi serta pemasaran ke 
pelayanan kesehatan. Sedangkan tugas Ibu Siti Sarifah, S.Kep, Ns., M.Kep. menyusun buku manual 
penggunaan alat terapi SIMOKS yang aman bagi lansia dan terapi.  

Keterlibatan mahasiswa dalam riset dosen, maka pada PPV ini sebagai implementasi kurikulum MBKM 
untuk tahun kedua masih akan melibatkan mahasiswa aktif atas nama Suryani (NIM 12021010004) 
dan Ika Tio Oktaviani (NIM 12021010027) dimana akan  melaksanakan kegiatan yang sama namun 
menggunakan alat SIMOKS yang sudah lulus feasibility. Pada tahun ketiga, mahasiswa prodi DIII 
Keperawatan tidak dilibatkan lagi di gantikan oleh mahasiswa prodi DIV Teknologi Rekayasa 
Elektromedis.  

Pada tahun kedua, mahasiswa prodi DIV Teknologi Rekayasa Elektromedis yang terlibat adalah 
mahasiswa semester 7 atas nama Junior Yudha P (NIM 202005 0030) dan Sheva Maresca (NIM 
2020050043) dengan masih melanjutkan keterlibatan penuh untuk memodifikasi alat ke berbagai 
design untuk lansia dengan berbagai kondisi tubuh sekaligus menguji kelayakan engineringnya. Tugas 
ini menjadi pengganti tugas akhir skripsi. Pada tahun ketiga, mahasiswa yang terlibat bertugas 
melakukan persiapan uji kelayakan peralatan medis dan pengusulan uji produk dagang perlatan medis 
ke Kementrian Kesehatan hingga mendapatkan SNI (Standar Nasional Indonesia) hingga memproduksi 
alat terapi SIMOKS untuk dipasarkan dan dipamerkan dalam pameran inovasi kreasi mahasiswa. 
Rencana pelaksanaan penelitian tahun kedua dan ketiga dibantu oleh mitra pelaksana penelitian oleh 
Assist. Prof., Dr., Ir., Iswanto, S.T., M.Eng., IPM.   

Luaran penelitian yang dihasilkan oleh Mahasiswa prodi DIV Teknologi Rekayasa Elektromedis tahun 
pertama berupa rancangan prototype alat terapi SIMOKS dengan design masing-masing dan laporan 
feasibility study alat yang berbeda sesuai dengan design yang dibuat. Pada tahun kedua, alat terapi 
SIMOKS dan hasil laporan kelayakan enginering sesuai dengan design yang dibuat. Pada tahun ketiga 
mahasiswa akan menghasilkan alat terapi SIMOKS yang lolos uji kelayakan, paten sederhana dan lolos 
uji dagang perlatan medis dari Kementrian Kesehatan serta pameran produk inovasi dan kreasi 
mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa maupun luaran penelitiannya dalam rangka MBKM akan 
dikonversikan ke dalam mata kuliah terstruktur dan SKPI.  

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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